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ABSTRAK

ANALISIS KEBUTUHAN GARBARATA DI BANDAR
UDARA INTERNASIONAL JENDERAL AHMAD YANI
SEMARANG

Oleh:

ROMI ARIO NUGROHO
NIT: 56192210022

Program Studi Teknologi Rekayasa Bandar Udara
Program Sarjana Terapan

Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang memiliki 3 unit
garbarata eksisting yang melayani pesawat pada contact stand. Peningkatan
pergerakan penumpang setelah pandemi perlu diimbangi dengan kesiapan fasilitas
pelayanan, khususnya garbarata, agar proses boarding dan deboarding tetap aman,
nyaman, dan efisien. Tugas akhir ini bertujuan membandingkan model forecasting
pergerakan penumpang, menentukan kebutuhan garbarata, serta menyusun
rekomendasi pengembangan berdasarkan aspek fasilitas, potensi titik penambahan,
biaya, dan manfaat. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
membandingkan Regresi Linear Sederhana, Holt Linear Trend Method, dan
Weighted Moving Average. Hasil uji akurasi menunjukkan Regresi Linear
Sederhana memiliki nilai MAPE terendah sebesar 1,95% dan R2 sebesar 0,986,
sehingga digunakan sebagai dasar utama perhitungan. Hasil forecasting
menunjukkan jumlah penumpang meningkat dari 6.036.933 penumpang pada tahun
2026 menjadi 8.599.859 penumpang pada tahun 2030. Berdasarkan konversi ke
pergerakan pesawat dan jam puncak, kebutuhan garbarata adalah 5 unit pada 2026-
2027 dan 6 unit pada 2028-2030. Dengan demikian, penambahan 2 unit garbarata
pada parking stand N4 dan N8 direkomendasikan sebagai tahap awal untuk
melengkapi garbarata eksisting di N5 sampai dengan N7.

Kata Kunci: Forecasting , Garbarata, Pergerakan Penumpang, Peak hour,
Operasional Bandara.
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ABSTRACT

AVIOBRIDGE REQUIREMENT ANALYSIS AT JENDERAL
AHMAD YANI INTERNATIONAL AIRPORT SEMARANG

By:

ROMI ARIO NUGROHO
NIT: 56192210022

Program Study of Airport Engineering Technology
Applied Bachelor’s Program

Jenderal Ahmad Yani International Airport Semarang currently operates 3
aviobridge units serving aircraft at contact stands. The post-pandemic increase in
passenger movement needs to be supported by adequate service facilities,
particularly aviobridges, to ensure safe, comfortable, and efficient boarding and
deboarding processes. This final project aims to compare passenger movement
forecasting models, determine aviobridge requirements, and develop
recommendations based on facility aspects, potential expansion points, costs, and
benefits. This study applies a quantitative approach by comparing Simple Linear
Regression, Holt Linear Trend Method, and Weighted Moving Average. The
accuracy test shows that Simple Linear Regression has the lowest MAPE of 1.95%
and an R2 value of 0.986; therefore, it is used as the main basis for requirement
calculation. The forecasting result indicates that passenger movement will increase
from 6,036,933 passengers in 2026 to 8,599,859 passengers in 2030. Based on the
conversion into aircraft movements and peak-hour demand, the aviobridge
requirement is 5 units in 2026-2027 and 6 units in 2028-2030. Accordingly, the
addition of 2 aviobridge units at parking stands N4 and N8 is recommended as the
initial development stage to complement the existing units at N5 to N7.

Keyword: Forecasting, Aviobridge, Passenger Movement, Peak hour, Airport
Operations.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang merupakan salah
satu bandar udara yang memiliki peran penting dalam mendukung mobilitas
masyarakat, konektivitas wilayah, serta pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa
Tengah. Sebagai simpul transportasi udara, bandar udara tidak hanya berfungsi
sebagai tempat naik dan turunnya penumpang, tetapi juga sebagai fasilitas
pelayanan yang harus mampu mendukung kegiatan operasional penerbangan
secara aman, tertib, dan efisien (Utami & Kurniasari, 2025). Seiring dengan
meningkatnya kebutuhan transportasi udara, kesiapan fasilitas bandar udara
menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan, khususnya fasilitas yang
berhubungan langsung dengan pelayanan penumpang dan pergerakan pesawat
di sisi udara. Pemenuhan standar fasilitas sisi udara memiliki pengaruh terhadap
keselamatan dan efektivitas operasional penerbangan (Sari dkk., 2021).
Kapasitas fasilitas sisi udara dan sisi darat juga perlu diperhatikan supaya
pelayanan bandar udara dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan operasional

(Ngape dkk., 2021).

Perkembangan transportasi udara pascapandemi menunjukkan adanya
pemulihan yang cukup signifikan. Mengutip Airports Council International dan
International Civil Aviation Organization, volume penumpang udara global
pada tahun 2024 mencapai 9,5 miliar penumpang atau sekitar 104%
dibandingkan kondisi prapandemi tahun 2019 (Airports Council International,
2025). Di tingkat nasional, Badan Pusat Statistik mencatat jumlah penumpang
domestik mencapai 63,7 juta orang dan penumpang internasional sebanyak 19,0
juta orang pada tahun 2024 (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2025).
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas penerbangan kembali
mengalami pertumbuhan, sehingga bandar udara perlu memastikan kesiapan

fasilitas operasionalnya, baik pada sisi darat maupun sisi udara.



Kondisi pertumbuhan tersebut juga terlihat di Bandar Udara Internasional
Jenderal Ahmad Yani Semarang. Berdasarkan data operasional, jumlah
pergerakan penumpang mengalami peningkatan setelah pandemi COVID-19,
yaitu sebesar 3.556.249 penumpang pada tahun 2022, meningkat menjadi
4.038.143 penumpang pada tahun 2023, 4.661.935 penumpang pada tahun
2024, dan mencapai 5.484.090 penumpang pada tahun 2025. Jumlah tersebut
telah melampaui kondisi tahun 2019 yang tercatat sebesar 5.162.139
penumpang. Selain itu, pergerakan pesawat pada tahun 2025 mencapai 48.891
pergerakan, dengan bulan Desember sebagai bulan tersibuk sebanyak 7.112
pergerakan. Kondisi ini menunjukkan bahwa beban pelayanan di Bandar Udara
Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang terus meningkat dan perlu

diimbangi dengan ketersediaan fasilitas pelayanan yang memadai.

Peningkatan jumlah penumpang dan pergerakan pesawat berdampak langsung
terhadap aktivitas operasional di sisi udara, khususnya pada area apron. Apron
merupakan area yang digunakan untuk parkir pesawat, proses naik dan turun
penumpang, bongkar muat bagasi dan kargo, pengisian bahan bakar, serta
berbagai kegiatan pelayanan darat lainnya. Kapasitas apron dapat dianalisis
berdasarkan jumlah pergerakan penumpang, jumlah pergerakan pesawat, dan
waktu pesawat berada di apron (Al Ayubbi dkk., 2024). Oleh karena itu,
peningkatan aktivitas penerbangan tidak hanya berpengaruh terhadap
kebutuhan parking stand, tetapi juga terhadap kebutuhan fasilitas pendukung

pelayanan penumpang yang terhubung langsung dengan pesawat.

Salah satu fasilitas penting dalam mendukung pelayanan penumpang di apron
adalah garbarata atau passenger boarding bridge. Garbarata berfungsi sebagai
penghubung langsung antara gedung terminal dan pesawat udara, sehingga
proses boarding dan deboarding dapat berlangsung lebih aman, nyaman, dan
efisien. Dengan adanya garbarata, penumpang tidak perlu berjalan langsung di
area apron yang juga digunakan oleh kendaraan operasional dan ground support
equipment. Selain itu, garbarata juga dapat mengurangi ketergantungan

terhadap Passenger Boarding Stairs terutama pada kondisi cuaca buruk atau



saat kepadatan operasional terjadi. Penggunaan garbarata dinilai berpengaruh
terhadap kepuasan penumpang karena memberikan kemudahan akses dalam
perpindahan dari terminal menuju pesawat maupun sebaliknya (Azmamiyani &
Kurniasari, 2023). Fasilitas garbarata juga memiliki pengaruh terhadap
kenyamanan penumpang selama proses pelayanan di bandar udara (Fahmi &

Fauziah, 2024).

Berdasarkan kondisi eksisting, Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad
Yani Semarang memiliki 3 unit garbarata. Jumlah tersebut perlu dianalisis
kembali karena peningkatan jumlah penumpang dan pergerakan pesawat dapat
menyebabkan kebutuhan pelayanan pada contact stand semakin Dbesar,
khususnya pada saat jam sibuk. Apabila jumlah pesawat yang membutuhkan
pelayanan langsung dari terminal melebihi kapasitas garbarata yang tersedia,
maka sebagian pesawat harus dilayani menggunakan remote stand, Passenger
Boarding Stairs . Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan waktu pelayanan,
mengurangi kenyamanan penumpang, serta menambah aktivitas pergerakan di
area apron. Oleh karena itu, kebutuhan garbarata perlu dihitung secara terukur
supaya jumlah fasilitas yang tersedia dapat mendukung pelayanan pada tahun

rencana.

Di sisi lain, Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang masih
memiliki potensi pengembangan fasilitas garbarata pada area terminal
eksisting. Berdasarkan hasil observasi, terdapat dua titik potensial pada sisi kiri
dan kanan dari tiga garbarata eksisting yang memungkinkan dilakukan
penambahan unit garbarata tanpa memerlukan konstruksi ulang besar pada
bangunan terminal. Kondisi ini menjadi peluang bagi pengelola bandar udara
untuk melakukan pengembangan fasilitas secara bertahap dan lebih efisien.
Namun, penambahan garbarata tidak hanya perlu ditinjau dari jumlah
kebutuhan, tetapi juga perlu mempertimbangkan aspek fasilitas, seperti posisi
terminal, kesesuaian terhadap parking stand, jangkauan operasional garbarata,
kondisi perkerasan apron, jalur kendaraan operasional, serta kebutuhan sistem

mekanikal dan elektrikal. Perencanaan fasilitas bandar udara perlu



memperhatikan karakteristik operasional, ketersediaan ruang, dan kebutuhan
pengembangan pada masa mendatang (ICAQO, 2023). Perencanaan fasilitas sisi
udara juga perlu disesuaikan dengan karakteristik pesawat rencana serta

kebutuhan pengembangan bandar udara (Happy & Oley, 2024).

Dalam menentukan kebutuhan garbarata, diperlukan pendekatan yang
sistematis dan berbasis data. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
adalah forecasting atau peramalan dengan memanfaatkan data historis
pergerakan penumpang dan pergerakan pesawat. Pada penelitian sebelumnya,
kebutuhan garbarata dihitung dengan menggunakan metode Regresi Linear
Sederhana. Namun, penggunaan satu metode forecasting saja belum cukup
untuk memberikan gambaran yang kuat terhadap hasil proyeksi, karena setiap
metode memiliki karakteristik dan kecenderungan hasil yang berbeda. Oleh
karena itu, tugas akhir ini menambahkan metode pembanding berupa Holt
Linear Trend Method dan Weighted Moving Average. Regresi Linear Sederhana
digunakan untuk melihat kecenderungan pertumbuhan berdasarkan hubungan
antara periode waktu dan jumlah penumpang. Holt Linear Trend Method
digunakan untuk mengikuti pola data yang memiliki kecenderungan meningkat.
Weighted Moving Average digunakan untuk memberikan bobot lebih besar pada
data terbaru. Dengan adanya pembanding antar metode, hasil proyeksi
diharapkan dapat menjadi lebih objektif sebagai dasar dalam menentukan

kebutuhan garbarata.

Selain memperhitungkan kebutuhan jumlah garbarata, tugas akhir ini juga
mempertimbangkan penggunaan Passenger Boarding Stairs sebagai fasilitas
pelayanan alternatif bagi pesawat yang tidak dilayani menggunakan garbarata.
Hal ini penting karena dalam kondisi operasional nyata, tidak seluruh pesawat
dapat dilayani menggunakan garbarata, terutama apabila jumlah pesawat pada
jam sibuk melebihi kapasitas garbarata yang tersedia. Dengan demikian,
analisis kebutuhan garbarata perlu disertai dengan asumsi pelayanan non-
garbarata supaya rekomendasi yang dihasilkan lebih sesuai dengan pola

operasional di lapangan.



Penambahan garbarata juga perlu ditinjau dari aspek biaya dan manfaat.
Pengadaan garbarata membutuhkan biaya investasi yang mencakup pengadaan
unit, pekerjaan sipil, instalasi mekanikal dan elektrikal, pengujian,
commissioning, serta pemeliharaan. Di sisi lain, manfaat yang dapat diperoleh
meliputi peningkatan kenyamanan penumpang, efisiensi proses boarding dan
deboarding, pengurangan penggunaan Passenger Boarding Stairs , peningkatan
keselamatan di apron, serta peningkatan kualitas pelayanan bandar udara. Oleh
karena itu, analisis biaya dan manfaat diperlukan supaya rekomendasi
penambahan garbarata tidak hanya layak secara operasional, tetapi juga dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan pengembangan

fasilitas.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa forecasting penambahan
garbarata memiliki keterkaitan dalam perencanaan pengembangan bandar
udara. Utami & Kurniasari (2025) menggunakan forecasting lalu lintas pesawat
untuk menganalisis ketersediaan parking stand di Bandar Udara Jenderal
Ahmad Yani Semarang, sehingga hasil peramalan dapat dijadikan dasar dalam
memperkirakan kebutuhan fasilitas pada tahun rencana. Januari dkk. (2021)
juga menggunakan regresi linear sederhana untuk memperkirakan jumlah
pergerakan pesawat pada masa mendatang dan menjadikan hasil peak hour
sebagai dasar perencanaan peningkatan kapasitas apron. Pada kajian lain,
Pramiswari dkk. (2024) membahas penambahan unit aviobridge sebagai upaya
meningkatkan efisiensi dan efektivitas area apron di Bandar Udara
Internasional Yogyakarta. Happy & Oley (2024) menjelaskan bahwa
perencanaan fasilitas sisi udara perlu disesuaikan dengan kebutuhan operasional
dan kondisi fasilitas eksisting bandar udara. Fahmi & Fauziah (2024)
menunjukkan bahwa fasilitas garbarata berperan dalam meningkatkan
kenyamanan penumpang pada proses boarding dan deboarding. Berdasarkan
beberapa penelitian tersebut, kajian mengenai forecasting, parking stand,
fasilitas sisi udara, dan garbarata telah banyak dilakukan, namun penelitian

yang secara khusus menggabungkan perbandingan metode forecasting



pergerakan penumpang, kebutuhan garbarata, potensi titik penambahan, serta
pertimbangan biaya dan manfaat pada Bandar Udara Internasional Jenderal

Ahmad Yani Semarang masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, tugas akhir ini dilakukan untuk menganalisis
kebutuhan garbarata di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani
Semarang dengan mempertimbangkan hasil perbandingan metode forecasting,
kondisi pelayanan pada jam sibuk, jumlah garbarata eksisting, potensi titik
penambahan, asumsi penggunaan Passenger Boarding Stairs , serta aspek biaya
dan manfaat. Melalui tugas akhir ini, diharapkan dapat diperoleh rekomendasi
kebutuhan garbarata yang lebih sesuai dengan pertumbuhan lalu lintas
penumpang dan kondisi fasilitas eksisting di lapangan. Selain itu, hasil tugas
akhir ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola
bandar udara dalam merencanakan pengembangan fasilitas secara bertahap,
efisien, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan penumpang. Oleh
karena itu, peneliti mengangkat kajian dengan judul “Analisis Kebutuhan
Garbarata di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani

Semarang”.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil perbandingan model forecasting pergerakan penumpang di
Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang?

2. Berapa kebutuhan garbarata berdasarkan hasil forecasting tersebut?

3. Bagaimana rekomendasi pengembangan garbarata ditinjau dari aspek

fasilitas, potensi titik penambahan, serta manfaat?

. Batasan Masalah

Tugas akhir ini dibatasi pada analisis kebutuhan penambahan garbarata di
Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang dengan
menggunakan data historis pergerakan penumpang serta data penjadwalan

penerbangan dalam lima tahun data historis terpilih, yaitu dari tahun 2019,



2022-2025. Metode yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah metode
Forecasting untuk memprediksi jumlah pergerakan penumpang di masa
mendatang sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan garbarata. Analisis
dilakukan dengan mempertimbangkan pola operasional penerbangan
berdasarkan jadwal yang ada, serta menggunakan acuan model dan spesifikasi
garbarata yang telah digunakan di bandar udara tersebut. Tugas akhir ini
difokuskan pada analisis kebutuhan jumlah dan penempatan unit aviobridge
secara fungsional pada apron eksisting, dengan mempertimbangkan jangkauan
operasional (operational range) mekanikal unit terhadap tipe pesawat yang
dilayani. Hasil penelitian berupa rekomendasi jumlah kebutuhan garbarata yang
optimal berdasarkan proyeksi pertumbuhan penumpang dan pola operasional

penerbangan, tanpa membahas perencanaan teknis pembangunan secara detail.

. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari tugas

akhir ini adalah:

1. Menganalisis hasil perbandingan model forecasting pergerakan penumpang
di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang.

2. Menentukan kebutuhan jumlah garbarata berdasarkan hasil forecasting
pergerakan penumpang di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani
Semarang.

3. Menyusun rekomendasi pengembangan garbarata dengan
mempertimbangkan aspek fasilitas, potensi titik penambahan, serta biaya

dan manfaat.

. Manfaat

Adapun beberapa manfaat yang dapat diambil dari tugas akhir ini diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kebandarudaraan, khususnya
terkait perencanaan fasilitas bandar udara berbasis data. Selain itu, tugas

akhir ini juga dapat memperkaya kajian mengenai penerapan metode



Forecasting dalam memprediksi pergerakan penumpang sebagai dasar
dalam menentukan kebutuhan fasilitas pelayanan bandara, seperti garbarata,
sehingga dapat menjadi referensi dalam pengembangan teori maupun

metode analisis di bidang transportasi udara.

2. Manfaat Praktis
Tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan
bagi pihak pengelola Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani
Semarang dalam merencanakan pengembangan fasilitas, khususnya terkait
kebutuhan penambahan garbarata. Hasil tugas akhir ini juga dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dan
berbasis data, sehingga mampu meningkatkan efisiensi operasional
bandara, mengurangi potensi kepadatan pelayanan, serta meningkatkan

kenyamanan dan kualitas pelayanan bagi penumpang.

3. Manfaat Akademis
Tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa maupun
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, khususnya dalam
bidang perencanaan fasilitas bandar udara dan analisis pergerakan
penumpang. Selain itu, tugas akhir ini juga dapat menjadi bahan
pembelajaran dalam penerapan metode Forecasting pada studi kasus nyata
di bandar udara, sehingga dapat memperkaya literatur akademik dan
mendukung pengembangan penelitian di bidang teknik dan manajemen

kebandarudaraan.

F. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir yang penulis buat dapat diuraikan
sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.



BAB II

BAB III

BAB IV

BABYV

LANDASAN TEORI
Mencakup deskripsi teoritis yang mendukung penelitian, hasil
penelitian terdahulu yang relevan sebagai perbandingan dan

kerangka berpikir yang menjadi dasar dalam tugas akhir ini.

METODE PENELITIAN

Memaparkan metode penelitian yang digunakan, prosedur
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, alat dan bahan penelitian,
pelaksanaan penelitian, teknik analisis data dan jadwal pelaksanaan

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan mengenai hasil pengolahan data dan analisis yang telah
dilakukan dalam penelitian, meliputi penyajian data pergerakan
penumpang dan pergerakan pesawat, hasil Forecasting jumlah
penumpang di masa mendatang, serta perhitungan kebutuhan
garbarata berdasarkan hasil analisis tersebut. Pada bab ini juga
dilakukan pembahasan mengenai kesesuaian antara kondisi
eksisting dengan kebutuhan yang direncanakan, serta interpretasi
hasil analisis untuk memberikan rekomendasi penambahan
garbarata yang optimal di Bandar Udara Internasional Jenderal

Ahmad Yani Semarang.

SIMPULAN DAN SARAN
Menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari seluruh proses

yang telah dilakukan selama pembuatan Tugas Akhir.



